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MOTTO : 

 
“Coba dulu, baru cerita. Pahamilah dulu, baru menjawab. Pikirlah dulu, baru 

berkata. Dengarlah dulu, baru beri penilaian. Berusaha dulu, baru berhara” 

 

-Socrates- 
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ABSTRAK 

 

Sampai saat ini limbah cangkang sawit belum dimanfaatkan secara-optimal 

dan nilai ekonominya sangat rendah, pembakaran limbah abu sawit banyak 

mengandung unsur silika yang merupakan bahan pozzolan yang mempunyai-peranan 

penting dalam pembentukan semen yaitu senyawa SiO2 dan Al2O3 yang di mana 

senyawa aktif yang apabila bereaksi dengan kapur bebas atau Kalsium Hidroksida 

(Ca(OH2) dan air akan membentuk material seperti-semen yaitu Kalsium Silikat 

Hidrat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu pembakaran abu 

cangkang sawit dan perentase optimum pada penambahan abu cangkang sawit , 

metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode ekperimen dengan 

menggunakan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 50x50x50 mm sebanyak 

total 25 buah dari tiap suhu pemabakaran . 

 Berdasarkan penelitian yang lakukan pengujian mortar dengan campuran 10% 

mempunyai nilai kuat tekan yang paling tinggi dari persentase bahan tambah 5%, 

15%, 20% dan mortar normal dan mortar normal pembakaran  abu cangkang sawit 

250° memiliki nilai kuat tekan hanya sebesar 24,48 Mpa namun pada suhu 300° 

meningkat menjadi 24,56 Mpa lalu kembali mengalami pada suhu 350° sebesar 24,72 

Mpa, tetapi pada suhu 400° terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 26,8 Mpa. 

Kata kunci : Sawit, Cangkang, Suhu, Tekan. 
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ABSTRACT 

 

Until now, palm shell waste has not been used optimally and the economic 

value is very low, burning palm ash waste contains silica which is a pozzolan material 

which has an important role in the formation of cement, namely SiO2 and Al2O3 

compounds in which active compounds which when reacting with lime free or 

Calcium Hydroxide (Ca (OH2)) and water will form a cement-like material namely 

Calcium Silicate Hydrate.  

This study aims to determine the effect of burning temperature of palm shell 

ash and the optimum percentage on the addition of palm shell ash, the method used in 

this study is an experimental method using cube-shaped specimens with a size of 

50x50x50 mm totaling 25 pieces of each firing temperature. 

 Based on research that carried out mortar testing with a mixture of 10% has 

the highest compressive strength value of the percentage of ingredients added 5%, 

15%, 20% and normal mortar and normal mortar burning 250 ° palm shell ash has a 

compressive strength value of only 24.48 Mpa but at a temperature of 300 ° increased 

to 24.56 Mpa and then again experienced at a temperature of 350 ° by 24.72 MPa, but 

at a temperature of 400 ° there was a significant increase to 26.8 MPa.  

Keywords: Palm, Shell, Temperature, Press. 
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